BAB VI

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan di CV. Maju Jaya Technic didapatkan
kesimpulan bahwa CV. Maju Jaya Technic menghitung Zakat Perusahaannya dari
2,5% Laba Bersih yang dimiliki perusahaan. Zakat pada CV. Maju Jaya Technic
juga dibayarkan setiap 6 bulan sekali atau ketika penjualan meningkat. Metode
perhitungan zakat sebagaimana yang dilakukan oleh CV. Maju Jaya Technic
merupakan refleksi dari nilai yang dihayati oleh perusahaan yang memaknai zakat
bagi sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT, bukan hanya sebagai
kewajiban semata.

Pelaporan perhitungan zakat perusahan CV. Maju Jaya Technic menghitung
zakatnya 2,5 % dari Laba Bersih yang disetorkan pada awal periode 2017 adalah
sebesar Rp. 4.644.557,5. Zakat tersebut akan dibayarkan pada setiap enam bulan
sekali atau ketika penjualan meningkat.Metode AAOQOIFI: Metode Nett Asset,
zakat yang harus dikeluarkan oleh CV. Maju Jaya Technic periode 2017 adalah
sebesar Rp. 5.243.057,5 dan Metode Nett Equity, zakat yang harus dikeluarkan
oleh CV. Maju Jaya Technic periode 2017adalah Rp 4.479.932,5 Menurut metode
BAZNAS, zakat yang harus dikeluarkan oleh CV. Maju Jaya Technic periode
2017 adalah sebesar Rp. 5.656.557,5.

Dari kedua metode tersebut yang lebih tepat digunakan oleh CV. Maju Jaya
Technic dalam melakukan perhitungan zakatnya adalah metode menurut

BAZNAS. Karena pertama, BAZNAS merupakan suatu lembaga pengelola zakat
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yang ada di negara Indonesia dan CV. Maju Jaya Technic merupakan perusahaan
dagang yang beroperasi di Indonesia. Kedua, metode BAZNAS perhitungan zakat
didasarkan kepada, (Modal + Laba + Piutang yang dapat diterima pada tahun
berjalan)-hutang yang jatuh tempo x 2,5% perhitungan tersebut juga sesuai
dengan syariat Islam.

Penyaluran dana zakat perusahaan yag dilakukan CV. Maju Jaya Technic
yaitu dengan memberikan kepada orang-orang yang berhak menerima zakat di

sekitaran lingkungan CV. Maju Jaya Technic.

5. 2. Keterbatasan Penelitian

Penulis sangat menyadari bahwa dalam melakukan penelitian tidak lepas
dari keterbatasan dan kelemahan. Kelemahan dan keterbatasan tersebut mungkin
dapat diatasi oleh peneliti selanjutnya. Beberapa keterbatasan tersebut adalah:

1. Penelitian hanya dilakukan dengan metode studi kasus terhadap
perusahaan perorangan yang bergerak di bidang jasa. Maka hasil dari
penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan karena karakteristik masing-
masing jenis perusahaan berbeda.

2. Pada penelitian ini peneliti tidak dapat mengakses laporan keuangan
perusahaan. Sehingga gambaran utuh kemampuan keuangan dan
perhitungan zakat perusahaan tidak dapat digambarkan secara rinci.

3. Dalam melakukan wawancara terkadang proses wawancara terganggu

dengan kondisi sekitar.
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5.3. Saran

1. Untuk peneliti selanjutnya, pemilihan informan agar lebih beragam dari
segi usaha yang dilakukan, sehingga dapat mengetahui keanekaragaman
metode perhitungan zakat yang dilakukan perusahaan.

2. Untuk peneliti selanjutnya, bahwa ada banyak kekurangan yang dialami
oleh peneliti saat ini, maka diharapkan peneliti selanjutnya dapat
beradaptasi di lingkungan objek penelitian dan mengetahui cara
mendalami pertanyaan sehingga dapat memunculkan pertanyaan-

pertanyaan baru.



